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ABSTRACT

Adolescence is a period of identity formation, and the social environment plays a significant role in shaping
perceptions of body image. Negative body image perceptions can reduce quality of life and mental
well-being, which in turn may affect the nutritional status of high school students. This study was carried out
at five public senior high schools in Pontianak City, involving 284 students, in September 2024. Data were
collected through BMI measurements and the administration of three instruments: the BSQ-34
questionnaire, the WHOQOL-Brief scale, and the DASS test. Relationships between variables were analyzed
using the Pearson Chi-Square test. The results showed that students generally held positive body image
perceptions and had normal nutritional status. Quality of life was rated highest in the physical health and
environmental domains. Nutritional status was significantly associated with body image (p = 0.000). Body
image was significantly related to depression (p = 0.000) and anxiety (p = 0.000), as well as to the physical
health (p = 0.006) and psychological health (p = 0.008) domains of quality of life. Implementing physical
activity programs and providing cognitive-behavioral support can help improve positive body image
perceptions, which in turn benefit mental health and quality of life, and ultimately support better nutritional
Status among high school students.
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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa mencari jati diri, pengaruh dari lingkungan sosial dapat mermpengaruhi
penilaian citra tubuh. Persepsi negatif citra tubuh akan mempengaruhi kualitas hidup dan kesehatan mental
yang pada akhirnya akan berdampak pada status gizi siswa SMA. Penelitian ini dilakukan di lima SMA
Negeri di Kota Pontianak dengan melibatkan 284 Siswa pada bulan September 2024. Pengumpulan data
dengan melakukan penilaian IMT, kuesioner BSQ-34. WHOQOL-Brief, dan DASS. Uji hubungan
menggunakan Pearson Chi-Square. Siswa SMAN memiliki penilaian citra tubuh positif dengan status gizi
normal. Kualitas hidup paling baik pada domain kesehatan fisik dan lingkungan. Status gizi berhubungan
dengan citra tubuh (p=0.000). Citra tubuh berhubungan dengan depresi (p=0.000) dan kecemasan
(p=0.000), selain itu juga berhubungan dengan domain kesehatan fisik (p=0.006) dan psikologis (p=0.008).
Penerapan olahraga dan pemberian terapi perubahan cara berpikir dapat meningkatkan penilaian positif
citra tubuh yang mempengaruhi kesehatan mental dan kualitas hidup dan pada akhirnya berhubungan
dengan status gizi siswa SMA.

Kata Kunci : Citra tubuh; Kesehatan Mental; Kualitas hidup; Siswa SMA; Status gizi
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu periode hidup manusia, pada masa ini terjadi perubahan fisik
yang cepat disertai dengan kematangan seksual. Perubahan ini berdampak pada rasa tidak percaya diri
terhadap perubahan yang terjadi pada dirinya, hal ini dihubungkan dengan ketertarikan pada lawan jenis [1].
Image kecantikan dan ketampanan pada masyarakat saat ini dinilai memiliki pengaruh yang kuat terhadap
penerimaan masyarakat [2]. Pada remaja konsep thin-ideal dan the athletic-ideal dapat menjadi penyebab
masalah mental yang berujung pada bunuh diri dan penerapan perilaku tidak sehat [3]. Pada remaja rasa
tidak puas dengan hidup mereka akan mencetuskan perilaku conduct problem, yaitu perilaku merusak
dirinya sendiri dan orang lain dan persepsi citra tubuh negatif akan menjadi salah satu pemicunya [4], [5].

Pada seseorang dengan gangguan persepsi citra tubuh akan melakukan berbagai tindakan yang akan
mengganggu kesehatan dirinya sendiri, dengan melakukan tindakan ekstrem yang pada akhirnya akan
berpengaruh pada gangguan kecemasan dan depresi yang dapat berujung pada gangguan makan dan kualitas
hidup [6]. Body dysmorphic disorder (BDD) menjadi predictor terjadinya depresi, kecemasan dan stress [7].

Kecemasan akibat persepsi negatif citra tubuh terutama terjadi pada mahasiswa perempuan, hal ini
disebabkan karena wanita lebih memiliki kepekaan dan mudah terpengaruhi oleh lingkungan sekitarnya,
yang dihubungkan dengan kondisi overweight dan obesitas (Gao et al., 2020). Akan tetapi dapat juga terjadi
pada remaja laki-laki, yang berujung pada masalah kesehatan mental [8]. Muscle dysmorphic disorders atau
bigorexia, yaitu merupakan masalah yang mengakibatkan gangguan perilaku makan, yang disebabkan karena
obsesi pada remaja laki-laki untuk mendapatkan tubuh yang lebih berotot [9], [10].

Pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 12 DKI Jakarta, 66.8% memiliki citra tubuh
negatif dengan 12.6% nya memiliki perilaku makan yang kurang baik [11]. Akan tetapi hasil ini
bertentangan pada remaja putri di SMA kota Jambi 64.6% [12] dan SMAN 1 Telagasari Karawang 54,5%
[13] justru memiliki positif body image. Media massa mempengaruhi penilaian citra tubuh dan perilaku
makan, sedangkan pengaruh teman berhubungan dengan IMT. Hal ini menunjukkan lingkungan sosial
remaja sangat mempengaruhi penilaian terhadap dirinya sendiri [14]. Pada akhirnya gangguan persepsi citra
tubuh pada remaja ini akan mempengaruhi perilaku makan. Kecemasan merupakan salah satu masalah
mental yang paling mempengaruhi penilaian citra tubuh dan berdampak pada gangguan pola makan yang
dalam jangka panjang akan mempengaruhi status gizi [12], [15].

Pada siswi SMAN 6 Bogor, sebanyak 72 siswa (69.9%) dengan penilaian citra tubuh negative
mengalami Kekurangan Energi Kronik (KEK). Perasaan tidak puas dengan penampilan dan waspada
berlebihan pada penambahan berat badan, sehingga melakukan usaha dengan diet, berolahraga, perawatan
tubuh dan mengkonsumsi obat pelangsing agar berat badan berkurang dan berakibat pada lingkar lengan atas
[16]. Pada seseorang dengan masalah stunting justru meningkatkan self-concept, self-mage dan personal
identity penderitanya [17]. Menurut gambaran masalah diatas maka perlu dilakukan penilaian terhadap
permasalahan mental dan citra tubuh yang berakibat pada status gizi remaja di SMA Kota Pontianak.

METODE

Merupakan penelitian analitik potong lintang, dilakukan pada 6 September hingga 20 September

2023. Penelitian dilakukan pada lima SMA Negeri di Kota Pontianak dengan melibatkan 284 siswa kelas X
dan XI. Data yang dikumpulkan meliputi penentuan status gizi dengan pengukuran berat badan dengan
menggunakan timbangan digital dengan merk OMRON dan tinggi badan dengan menggunakan
Staturemeter, selanjutnya dari data berat badan dan tinggi badan yang didapatkan dilanjutkan untuk penilaian
IMT. Pengisian kuesioner yaitu untuk penilaian citra tubuh dengan Body Shape Qestionnaire (BSQ-34),
kuesioner kualitas hidup dengan World Health Organization Quality of Life-BREF (WHOQOL-BREF) yang
terdiri dari 4 domain penilaian yaitu fisik, psikologik, sosial dan lingkungan dan kuesioner penilaian
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gangguan kesehatan mental dengan DASS-21. Analisis hubungan data kategorik antar variabel dengan
menggunakan Pearson Chi-Square. Kegiatan penelitian sudah mendapatkan keterangan lolos kaji etik no.
3970/UN22.9/PG/2023 tanggal 14 Juni 2023.

HASIL
Siswa SMAN yang terlibat dalam penelitian ini sebagian besar pada kelas XI sebanyak 234 (82,4%)
berusia antara 14-19 tahun. Siswa dengan jenis kelamin perempuan sebesar 66,5%)siswa dan berdasarkan
riwayat melakukan pengaturan makanan, didapatkan 16,9% siswa melakukan diet dibawah pengawasan
tenaga profesional. Pada tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki citra tubuh positif dan
dengan status gizi normal. Pada siswa dengan citra tubuh negatif, paling banyak dialami siswa dengan
status gizi gemuk dibandingkan dengan status gizi lainnya.

Tabel 1. Hubungan Status Gizi dan Citra Tubuh

Status Gizi Citra Tubuh Positif Citra Tubuh Negatif
Kurus 78 7
Normal 118 20
Gemuk 33 28

Siswa dengan tingkat depresi dan stress sedang banyak yang memiliki citra tubuh negatif, sedangkan
pada tingkat kecemasan berat tidak ada perbedaan pada penilaian persepsi citra tubuh (tabel 2).

Tabel 2. Hubungan Citra Tubuh dan Kesehatan Mental

. Depresi
Citra Tubuh Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat
Positif 196 27 6 0 0
Negatif 33 14 8 0 0
Kecemasan
Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat
Positif 181 15 29 3 1
Negatif 27 15 10 3 0
Stress
Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat
Positif 220 8 1 0 0
Negatif 51 2 2 0 0

Kualitas hidup dinilai berdasarkan 4 domain penilaian pada tabel 3. Sebagian besar responden
memiliki penilaian kualitas hidup sangat baik pada domain kesehatan fisik dan lingkungan, sedangkan untuk
domain psikologis dan hubungan sosial berada penilaian baik. Jika dilihat pada siswa dengan kualitas hidup
buruk, justru paling banyak memiliki persepsi citra tubuh positif.

Tabel 3. Hubungan Citra Tubuh dan Kualitas Hidup

Citra Tubuh Kesehatan Fisik
Sangat Baik Baik Sedang Buruk
Positif 148 73 8 0
Negatif 26 22 2 0
Psikologis
Sangat Baik Baik Sedang Buruk
Positif 97 95 29 8
Negatif 12 26 11 6
Hubungan Sosial
Sangat Baik Baik Sedang Buruk
Positif 56 132 27 14
Negatif 14 35 5 1
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Lingkungan
Sangat Baik Baik Sedang Buruk
Positif 113 84 23 9
Negatif 20 21 11 3

Penilaian status gizi siswa SMA dengan kategori gemuk didapatkan jumlah siswa yang memiliki
tingkat kesehatan mental yang normal, berbanding terbalik jika dibandingkan dengan siswa dengan status
gizi kurus justru memiliki gangguan kesehatan mental sedang hingga sangat berat (Tabel 4).

Tabel 4. Hubungan Kesehatan Mental dan Status Gizi

Kesehatan Mental Status Gizi

Kurus Normal Gemuk
Depresi
Normal 67 114 48
Ringan 14 18 9
Sedang 4 6 4
Kecemasan
Normal 61 103 44
Ringan 6 13 11
Sedang 13 21 5
Berat 4 1 1
Sangat Berat 1 0 0
Stress
Normal 82 131 58
Ringan 3 5 2
Sedang 0 2 1

Uji hubungan antar variabel yang diukur pada gambar 1, didapatkan beberapa hubungan yang
signifikan yaitu hubungan antara status gizi dengan citra tubuh (p= 0.000), citra tubuh dengan kesehatan
mental yaitu depresi (p= 0.000), dan ansietas (p= 0.000). Selain itu, citra tubuh dengan kualitas hidup domain
kesehatan fisik (p= 0.006), dan psikologis (p= 0.008).

-l Kualitas Hiidup
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Y o r 1 FISIK
T DEPRESI -
N
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STATUS GIZI | *¥ | KECEMASAN | oo CITRA : A
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* signifikan berdasarkan Pearson Chi-Square (p <0,05)

Gambar 1. Korelasi Antar Variabel
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status gizi memiliki hubungan dengan citra tubuh pada siswa
SMA di Kota Pontianak. Remaja dengan status gizi tidak seimbang, baik kekurangan maupun kelebihan
memiliki persepsi negatif terhadap tubuhnya. Saat ini masalah citra tubuh telah menjadi masalah global,
terutama karena tekanan dari sosial di masyarakat dan remaja merupakan subjek yang mudah terpengaruhi
terhadap perubahan global ini. Gangguan terhadap kesehatan mental dan fisik telah banyak dihubungkan
dengan masalah penilaian citra tubuh yang negatif [18]. Hal ini juga sejalan dengan konsep bahwa masa
remaja merupakan periode sensitif terhadap penilaian fisik. Penampilan menjadi salah satu aspek penting
pembentukan identitas diri dan turut dipengaruhi oleh media sosial. Media sosial akan membangun citra
bentuk tubuh yang ideal, berdasarkan dari penelitian review sebelumnya, citra tubuh ideal pada remaja yang
kurus (thin) dan berbentuk (shaped). Ketidaksesuaian antara persepsi tubuh ideal dan kondisi tubuh aktual
menimbulkan ketidakpuasan terhadap tubuh yang dimilikinya yang dapat meningkatkan kejadian gangguan
makan remaja [19].

Citra tubuh yang negatif berhubungan dengan peningkatan risiko depresi dan ansietas. Remaja yang
merasa tidak puas terhadap bentuk tubuhnya sering kali mengalami tekanan psikologis akibat perbandingan
sosial dan standar kecantikan yang dipengaruhi media. Kondisi ini dapat memicu perasaan rendah diri (low
self-esteem), menarik diri dari lingkungan sosial dan peningkatan kecemasan. Keadaan ini juga berkorelasi
dengan kondisi status gizi overweight [20], Gangguan makan merupakan upaya seseorang untuk mengontrol
bentuk tubuh [15]. Dengan demikian, citra tubuh menjadi faktor penting yang menjembatani antara kondisi
fisik (status gizi) dan kesehatan mental remaja.

Lebih lanjut, citra tubuh yang negatif tidak hanya berdampak pada kesehatan psikologis, tetapi juga
berpengaruh terhadap kesehatan fisik. Remaja dengan persepsi tubuh yang buruk cenderung melakukan
perilaku tidak sehat, seperti diet ekstrem, aktivitas fisik berlebihan, atau sebaliknya menjadi tidak peduli
terhadap pola makan dan olahraga. Kecanduan olahraga (compulsive exercise) berkorelasi negatif dengan
gejala depresi, dan keadaan ini lebih banyak terjadi pada perempuan, mereka mengalami kecanduan olahraga
karena alasan berat badan dan bentuk tubuh [21]. Akan tetapi, citra tubuh negatif juga dapat memicu
keinginan untuk menerapkan perilaku makan yang sehat seperti menghindari makanan gorengan dan terlibat
dalam aktivitas fisik intensitas sedang [22].

Kualitas hidup merupakan cerminan persepsi individu terhadap posisinya dalam kehidupan, yang
dipengaruhi oleh konteks budaya serta sistem penilaian individu dan masyarakat yang terdiri dari tujuan,
standar, harapan dan kepentingan, yang dibentuk oleh manusia itu sendiri. Citra tubuh yang positif
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup, sedangkan persepsi negatif terhadap tubuh sering kali
menurunkan kepuasan diri dan kesejahteraan psikologis [23]. Pada akhirnya, persepsi citra tubuh ini juga
berperan dalam menentukan status gizi remaja, karena persepsi diri terhadap tubuh dapat mempengaruhi
status gizi remaja, akibat perubahan pola makan dan kebiasaan hidup sehari-hari [24]. Apprearance
evaluation dan appearance orientation akan mempengarui penilaian citra tubuh dan hal ini akan memicu
terjadinya Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada remaja, karena usaha yang dilakukan oleh remaja untuk
mendapatkan tampilan yang menarik, salah satunya perubahan asupan makan negatif pada frekuensi makan
dan jenis ragam makanan yang dikonsumsi [16].

Oleh karena itu, penerapan intervensi berbasis perubahan perilaku dan terapi mental menjadi
penting. Edukasi gizi, konseling psikologis, serta pelatihan keterampilan coping perlu diberikan untuk
memperkuat penerimaan diri dan persepsi tubuh yang positif. Pendekatan ini dapat meningkatkan self-
esteem, yang berperan sebagai faktor protektif terhadap dampak negatif citra tubuh. Self-esteem yang baik
memungkinkan remaja untuk menilai dirinya secara lebih realistis dan menerima keberagaman bentuk tubuh,
sehingga risiko depresi dan ansietas dapat menurun.

Olahraga menjadi parameter yang mempengaruhi baik pada kualitas hidup maupun citra tubuh [23].
Menerapkan olahraga akan meningkatkan self-worth, self-concept dan self-esteem pada remaja. Self-esteem
yang meningkat akan meningkatkan penilaian positif diri dan menurunkan masalah mental akibat
penerimaan diri rendah [20]. Metode lain yang dapat dilakukan adalah dengan penerapan terapi thougth
stopping, yaitu dengan mengubah cara pikir. Menghentikan dan menghambat distress atau pikiran negatif
yang akan menyebabkan ansietas dan gangguan mental lainnya akibat tekanan sosial [25], [26]
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Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam meningkatkan
kesejahteraan remaja—menggabungkan aspek gizi, psikologi, dan perilaku kesehatan untuk menciptakan
kondisi fisik dan mental yang seimbang.

SIMPULAN
Status gizi berhubungan dengan citra tubuh, citra tubuh berhubungan dengan depresi dan ansietas,
lebih lanjut citra tubuh juga berhubungan dengan kesehatan fisik dan psikologis pada siswa SMA di Kota
Pontianak. Penerapan perubahan perilaku dan terapi mental yang tepat akan meningkatkan self-esteem yang
akan menurunkan efek persepsi citra tubuh negatif.
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